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RINGKASAN

AL AUDDIN. Fengaruh Sistem Fenyinaran Warna Cahaya Lampu
Yang BRerbeda Terhadap Froduksi Telur, Konsumsi FRansum,
Air Minum dan Konversi Ransum Ayam Ras Petelur. (Dibawah
bimbingan SAHARI BANONG zebagai Fembimbing Utama, SENONG
IAKARIA dan MUBSAMMAD GAZALI =ebagal angoota).

Fenelitian imi dilaksanakan di  Laboratorium  Ilmu
Praduk=i Ternak Unaga= Pakultas Feteraakan Universitas
Hazanuddin Ujung Fandang, yang berlafgsung dari awal
tulan Qktober hinggasakbin.besember 1996.

Tujuan dari penelitisn ini adalah untuk mengetahui
=ejiauh mana-pengaruh sistem penyinasgan warna cahava lampu
vang terbeda terhadap produksi telur, konsumsi  ransuam,
air minum  dan konversi ransum pada  ayam  ras  petelur
strain H dan M2 Sedanglan < kegunaan penelitian  ini
adalah cebanai hahan dnformasi - baoci/ peternak tentang
sistem penyinaran warme, caliays lampu yang paling efektif
terhadap produksi telur, konsumsi ransum, aiy minum dan
konversi ransum pada ayam ras petelur.

Materi penelitian ini menggunakan ayam ras petelur
ctrain H dan N fase produksi (umur 24 -~ 26 bulan)
zebanyak 30 ekor. Setiap ekor ditempatkan secara acak
dalam kandang sistem battery vang berukuran 30 x 43 =
A0cm berdinding belahan hambu dengan lantai dari kawat

iotket. Setiap kandang dilengkapi dengan sebuah tempat




Malkan dan tempat minum. Kandang di tempatkan dalam setiap
ruangan yang berubkuran 2 x 2,5 m2 sebanyak & petak
masing—masing bericsi S ekor ayam untuk setiap perlakuan.

Setiap perlakuan di dalam kandang dibatasi dengan dinding
plastik yang diberi warna sesuai dengan perlakuan agar

terhindar dari pengaruh warna sekelilingnya setiap

ruangan dilengkapi dengan alat penerangan berupa lampu

neon 20 watt perlakuan dan

digantung tepat

Fakan terdiri tas jagung. dedak dan nsentrat BC-24

diberikan secara ad libij : protein 16,5 %

dan energi met berdasarkan

rekomondasi NRC :{ JQB@FF ﬂaﬂcang,kn percobaan yang
digunakan alal [ancangar f?_, f,? ARAL) Fola
Faktorial Z i : rdirai atas
dua faktor na lampu vyaitu
merah dan  kuni araf yaitu lama
penyinaran warna masing—-masing 12 Jjam
siang, 12 jam malam, jam siang dan malam.
Farameter yang diukur adalah produksi telur (kg),
Lonsumsi ransum, dan konversi ransum.

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan sistem
lama penyinaran cahaya lampu neon warna merah dan kuning

serta interaksi keduanya di dalam kandang ayam petelur

pengaruhnya sama terhadap produksi telur (kg), koasumsi

ransum, air minum, dan konversi ransum.
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PENDAHULUAN

{ atar Belakang

Sebagaimana diketahui bahwa usmaha peternakan ungaas
d4i Indonesia mengalami perkembangan yang zangat pesat
dewasa ini terbukti dengan adanya pengembangan popul asi

ayam setiap tahunnya. Hal ini merupakan perwujudan  dari

upaya pemerintah k menciptakan

suatut iklim peternakan yﬁgguh pa
e |

an uzahanya untuk men

maupun

a peternak  kecil

dalam pengembanc ukseskan program

pemenuhan Qgiz hewani asal

ternak .

N AT
£ il Sih )

an b =atu  Jenis=
T
ternak vy
butir kiran yang
masih layak gleh hasil yang
maksimal pada pene : elur, maka faktor-
faktor vang harus dip abh bibit, ransum dan
tatalaksana pemeliharaan eerupakan kunci kebersihan usaba
produksi  yang diharaphkan dapat meninghkatkan kuantitas
uszaha produk=si  yang diharapkan dapat meningkatkan
kuantitas telur dari ayam ras petelur tersebut.
Feberhazilan peternakan pada khususnya ayam ras
petelur ditunjang oleh salah satu faktor yaitu

lingkungan, diantaranya pemberian cahaya. Cabaya merupa-

kan faktor lingkungan yang penting untuk memperbaiki



reszpon  fisiolepgis seperti tingkah laku dan aktifitas.
Dimana cahava merupakan faktor lingkungan yang penting
dalam responsibilitas fisiologis ayam ras petelur seperti
aktivitaz dan tingkah laku. FPemberian cahaya disamping
berpengaruh  terhadap proses fisiolegis dan pembentukan
telur juga memberikan kezempatan kepada ayam untuk meng-

ronsumsi rapsum yang ilebih banyak sehingga kebutuhan zat-

zat makanan untIk aI=hy ntukan telur vang blrkualitas dan
untuk pertumbuhan dapat t@.

Dengan pemberian

EEEUal  mampu

meningkathan pr telur. Cahaya

kei fE -4 o L
vang diterima m UNIRSIT

s dar

i oleh  syaraf

ke hypotalanm diteruskan ke kele pituitary
g - . | K

.II III

anterior ¥ ng  Hormon

(FEH) dan tukan dan
pematangan sel
Herdazarka dilakukan suatu

penelitian untuk me em penyinaran warna
cahaya lampu neon warng =T dan kuning terhadap
produks=i telur, konsumsi ransum, air minum dan konversi

ransum.

Jujuan Penelitian

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetabui =aijauh
mana pengaruh  lama penyinaran warna cahaya lampu neon
warna merab dan kuning terhadap produksi telur, konsumsi

ransum, air minum dan konversi ransum.




 Kegunaan Penelitian

Sebagai bahan informasi bagi para peternak  tentang
pengarub lama penyinaran warna cahaya lampu neon  wWarna
merah dan kuning vang paling efektif terhadap produkeil
telur komsumsi ransum, air minum, dan konversi ransum

pada ayam raz petelur =train H dan N.

=T

UNIVERSITAS




TINIAUAN PUSTAKA

Ayam Ras Petelur
Zaat ini peternakan ayam petelur wmasih merupakan
sektor peternakan yang paling efisien dan  paling cepat

dalam penyediaan zat-zat makanan hergizi tingoi dari

eternakan ayam petelur mau puan

an II'E'NEY' wkan

Santosa .H?ll )

sumber hewani

vang sangat

pedaging yang re

luas (Sudaryani

Rasvaft (] avam petelur

ada dua macam vingan ini
diszebut Juga Avam petelur
rimgan ini
dizebut 3jug
mampu  bertelur setiap tahun,
2Y. Avam ras pete vai berat tubuh
vang cukup berat, te diantara berat ayanm
petelur éipe ringan dengan ayam broiler. Tubuhnya tidak
turus dan tidak gemuk dan telurnya cukup banyak. FKarena
warna telurnya ;Dklat maka biasa disebut Juga dengan
petelur coklat.

| Wiharto (198&) mengemukakan, bahwa tipe petelur

adalah jenis—jenis ayam yang sangat efesien dalam

mengha=zilkan telur. Tanda-tanda umum : temperamen mudah



kaget. badan relatif kecil dan bentuknya langsing, cepat
dewasza kemampuan bertelur tinggi  (telur banyak dan
bezar), dan sifat mengeram umumnya tidak ada.

Bundy dan Diggins (156G) menyatakan, babwa untuk
menperoleh produksi  telur vyang menguntungkan maka
tatalakesana dan kualitas ranzum harus diperhbatikan dengan

baitk . Juga ternakan ayam

petelur yang roduk=i antara

guntun@mpuny ai

Ty )
50 - 70%. Seianjutnya Yahya (19837) wabwa  avam bibit

ungaul mempunyail ; baik. Produkeil

arn  tatalaksana

babwa warna
cahaya =zangat telur, dimana
cahaya dengan azilkan berat telur,
hersentase berat telur albumin dan kuning telur lebih
tinggi dibandingkan dengan cahaya yang berwarna hijau dan
biru. ~

Cahaya yang memancar pada =uatu obyek difcokushkan
pada retina yang terdiri dari dua bentuk reseptor untuk

cahava yaitu sel kerucut dapat membedakan warna warni dan

sel batang vyang memungkinkan penglihatan pada tingkat

on




antara gelombang cahaya yang berbeda-beda {(FerSvendsen
and Carter, 1984}.

Child dan FRogers (1958) yang dilaporkan Hountney
{1972), bahwa penggunaan lampu neon lebih baik dibanding-
van dengan lampu pijar sebab cabaya lampu pijar vyang

dipancarkan menyerupai cahaya sinar matahari, lampu nean

panas yang disimbulkan lebih rendah dan penyebaran cahaya

a Sela@ersums (1988) vang di-

utama yang dipe pu neon adalah

vang lebih efekti

laporkan oleh

neon lima iampu
pijar. HNort : akas g i cahava
mempunyai efek Adanya
perbedaan  ini minyak
retina mata cahaya

seperti hiiau, biru, dan vio Selanjutnya dikemukakan
bahwa ada hubungan antara warna cahaya dengan faktor

produksi walavpun . pada beberapa bal kecil zekali

pengaruhnya (Tabel 1).



Tabel 1. Hubungan Antara Warna Cabhaya Dengan Rer-—
bagai Faktor Produksi pada Ayam

Harna Cabhaya

Ur aian
Merah Orange Kuning Hijau Biru

Peningkatan pertumbuban ¥ X
Menurunkan efesiensi ransun X X
fRendabnya usia ¥ X
Menambab usia

Memperbezar mat b 4
Henqurangi kegel ¥
Mengurangi kanib

Peningkatan

Rendahnya p

Meningkatk

Memperbaiki fer X X

fendahnya fertili

Sumber : HNorth (193}
¥ = Hempunyal

Produksi Telur

Yahya (1985) menyatakan bahwa ayam bibit unggul
mempunyai daya produksi telur yang baik. Produksi vyang
uwnggul ini  karena diturunkan dari bibitnya dan tata-
laksana pemeliharaan yang baik . Selanjutnya Rasyaf
(1992) mengemukakan bahwa banyak ataun sedikitnya produksi

telur tergantung pada dua hal pokok yaitu: 1) Kemampuan



genetis ayam. Ayam mempunyal kemampuan geneti= sendiri-
zendiri dan tidak dapat dipaksakan agar melampaui batas
temampuan genetiknyas: 2) Kualitas dan kuantitas. FPem—
batazan ranswn =elama masza remaja untuk mencegah agar
dimasa bertelur kelak tidak terlalu gemuk. Sedangkan
pemberian  tambahan  Jumlah ranzum 7.6 % sesaat =etelab

memper tahankan puncak

puncak produk
produksi agar tid

Besar telur dite 2 2y faktor ‘termasuk

zifat geneti=, ti

dan makanan sehari rpenting yang

{Anggorodi,
Whendarto bahwa
faktor—faktor remungkinan
produksi  telur starter dan

grower harus  memenuhi kandang, ventilasi,
penerangan, =anitasi, masa rontok bulu, kualitaz makanan

dan air minum, stress gangguan penyakit dan pemeliharaan.

¥onsumsi Ransum

Bahan makanan sekurang-kurangnya mempunyail tiga
fungsi yaitu: peranan fisiologis, sasial darr psikaologis.
Feranan fiziolegiz makanan adalah menyediakan baban—bahan

untuk melangsungkan berbagai proses dalam tubuh dan



penyediaan bahan-babhan untuk membangun dan wmemperhaharui
jaringan tubuh, yang terpakal serta mengatur  kelestarian
procses—prases kondisi lingkungan dalam tubuh ({(Sutardi,
1981). Selanjutnya FParakkasi (19837) wmenyatakan babwa
rameum adalah kombinasi dari beberapa bahan yang di-

kons=um=i =ecara normal, dapat menszuplai zat-zat makanan

sehingga fungsi m tubuh dapat

terjalan normal.

Rasyad 1994) menvatakan, bahwa m petelur tipe

ringan mengkon U N 'V m ebi TAS t| daripada ayam

petelur qaalum, ﬁyamppEMEbur masa anduksi tabhun
- Bt B RTY § , B

pertama —dtag réh!um 1&&1% sedxk%%_a ipada ayam
e - - -

petelur ; ' : ranzum ke

dalam tubuh sedikitnya
ransum untuk ayam
petelur dan broiler dengan meperlihathkan
tandungan =zat—zat makanan yang dibutuhkan dan sedapat
mungkin dengan harga yang rendah  untuk mengba=zilkan
produksi dan efisien penggunaan makanan vang maksimum.
Lebih lanjut dijelaskan babwa jumlah konsumsi ransum
pada ternak unggas tidak tergantung pada besarnya energi

metabolisme yang terkandung dalam ransum.




Eonsumsi Air Minum

Fonsumsi air minum ada hubungannya dengan konsumsil
ransum, semakin tinggi konsumsi ransum maka konsumsi air
minum  juga akan zemakin meningkat yang digunakan untuk
melarutkan makanan dalam proses pencernaan. Pembatasan
air minum meskipun zecara sedikit, mungkin menghasilkan

dalam bkondisi

berkurangnya k

lingkungan yang ilanagnya air

(Soeharsono, 127, dkk, 1936).

fvam mend air minpum dan

air vang terka dimana ayam

petelur dewasa akan mengkonsumzi Wirs-kira 1,5 - 2 o
- \ S ! | B

air per g ma ) hiue 19881+ Selanjutnya ditambabhkan

babwa akihat ads A : - ¥ meninagkathkan

penguapan air : i konsumsi  air

minum meningkat ds LT maka purun. Penurunan

konszumsi air 20¥% atau mal dapat menurunkan

efesienszi penggunaan makanan, penurunan produksi. dan
kualitas telur.

Febutuhan air minum dalam satu  hari untuk  =ubu
sampai 25°C adalah dua kali konsumsi pakan, sedangkan
pada =ubun ZI0°C - I2°C konsum=i air sinum yang diberikan
tepada ayam harus memenuhi kelayakan antara lain harus

mempunyai pH maksimum 8 jernih dan hanya mengandung kuman

sedikit (Sudarvani dan Santosa, 1994).

10




Fonversi Ransum

Fanvers=i ransum adalah jumlah ransum yang dihabis-
kan untuk produksi telur {(kg) dibagi dengan produksi
telur vang diperolebh {(kg). Nilai konversi vyang kurang
dari satu berarti nilai konversi tersebut baik, artinya
dapat menggunakan ransum dengan baik akan tetapi apahila
vonversi lebihfgari Satu Berarti buarar-Palam hal ind
avam kemungkinap sudah tusigfau produksi telur rendah dan
juga dapat digebabkan adanya makanan yang terbuang
percuma (Rasyaf, 1893):

Dianah r(1983) menyatakan bahwa untuk-uszaba ternak
ayam petelfir dapat dikatakan menguntungkan apabila untuk
setiap ko  telur yang dihasilkan diperlukan 405 kg
makanan, dan semakin kecil angka perbandingan berarti
semakin efesien dalam menggunakan makanan.

Soeharsono (1976 Y-peayatakdn babwa konversi tidak
banya mempunyai efek fisiologas dalam memanfaatkan unsur—
unsur gizi, akan tetapi juga mempunyai nilai ekonomis
v ang zangat penting dalam u=saha peternakan. angka
ronversi herkaitan erat dengan besar kecilnya keuntungan
vang diperoleh pada akbir pemeliharaan. Menurut Rasyaf
(1992) bahwa konversi ransum pada unggas dipengaruhi ocleh

=train ranz=um, penyakit, konszumsi ransum, dan kons=umsi

A1r minum.

% f




METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Fenelitian ini dilaksanakan da Laboratorium Ilmu
fraduksi Ternak Unggas Fakultas Petermakan Universitas
Hazanuddin vang terletak di Felurahan Tamalanrea,
¥ecamatan PBiringkanaya, Kotamadya Ujung Pandang. vyang
berlangsung =selapa 2 oingon vaituw-malai  bulan Ok tober

sampai bulan Desember 19961

Materi Penelitian

Fenelitian ini mengounakan ayam ras petelur strain
H dan N pada fase produksi (umar 24 — 2& bulan) sebanyak
0 ekor. Ayam terszebut ditempatkan secara acak kedalam
& buah kandang individu sistem bBattery vang berukuran
I0 % AS 2 490 cma, berdinding belaban bambu dengan lantai
dari kawat loket, wang.dilengkapi dengan tempat makan dan
minum. Setiap kandang~dibatasi.dengan dinding plastik
yvang diberi kertas warna zesuai dengan perlakuan yand
dilengkapi dengan lampu neon berwarna 20 watt =esuai
dengan warna perlakuan dan digantung tepat di tengah
ruangan .-

Femberian pakan dan air minum dilakukan secara ad
libitum. Fakan vyang digunakan terdiri atas campauran
jagung, konsentrat EBC-24 dan dedak, vano disusun secara

iso nitro genous dengan kadar protein dan ensrgl

12




metabolisme berdasarkan rekamendasi NRC (1984), seperti
yang tertera pade Tabel 2. Kandungan zat-zat makanan
dalam pakan dipergunakan selama penelitian dan vyang
.. terdapat dalam konsentrat BC-24 dapat dilihat

masingmasing pada Tabel dan 4.

Metode Penelitian

hetrcobaan Wunakan
(RAL) Fola FJEQD g 2

ulangan (Stell] and Torrie,

Fancangan

fAcak Lengkap

S kali

1980). Faktd 2 macam

warna cahaya 1lau g. Faktor II ada

X taraf vyai

mas

lampu neon

\
yaltu Z jam siang

dari pukul malam dari

pukul 18.00 06

Ml = Perlak =rah dan lama

penyinaran 1ang dan malam) .

W
I

Ferlakuan warna cahaya kuning dan lama

penyinaran selama Z4 jam (siang dan malam) .

b
]

Ferlakuan Wwarna cahaya merah dan lama
penyinaran 12 jam siang hari (pukul 06.00 -
18.00)

Ko = Ferlakuan warna cahaya kuning dan lama
penyinaran selama 12 jam siang hari (pukul

06.00 - 18.00).

13



M- = Ferlakuan warna cahava merah dan lama

ol

penyinaran selama 12 jam malam hari (pukul
182.00 — 0&6.00).

K- = Perlakuan warna cahaya kuning dan lama
penyinaran selama 12 jam malam hari (pukul

18.00 — 05.00).

Model matematika yang dipergunakan lam pengolahban

data yaitu : q
gy

i Bj + (AR |+ E;

Dimana :

Yije 7

H =

Ay = Pe : lampu ke-i

Bj = ampu ke—j ter-—

(95’15 = Pengaruh interakse antara warna cahaya lampu
dengan lama pemberian cabaya terhadap peubab
yvang diukur.

Zi5k = Pengaruh galat dari =atuan percobaan ke-k yang

memperoleh kombinasi perlakuan ke—1i3.

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah

produksi telur, konsumsi ransum, ronsums=i air minum, dan

konversi ransum. Pengukuran konsumsi  ransum dilakukan

14



berdazarkan =elizih antara konzum=i yang diberikan dengan
z=iza ransum yang ada setiap minagu. Konsumsili air  minpum
dikitung hkerdasarkan konsumsi harian yang diuvkur setiap
pagi, dengan menghitung selizih dari jJumlabh air winum
vang dibkerikan dengan sisa air minum  yang masih  ada.

Sedangkan konver=i ransum berdazarkan perbandingan

banyaknya ransum yang dikonsumsi dengan produksi telur

{kgl, berdasar ihitung setiap

mingaQu.

Analisis= pengarub  vang

Tabe Selama
Bahan Kering {kg)
Jagung 48
Dedak 18
¥onsentrat BC-24% 34
Jdumlah 100
Protein (%) ¥¥ 16,5
Energi Metabolisme (kkal/kg)¥® 2800

$ Bahan diperocleh dari FPerusahaan Makanan Ternak
F#T. Charcen Pokphand Jdaya Farm, Surabaya.
¥%¥ Dihitung berdasarkan Rekaomendasi NRC (1984).




Tabel I. Haszil @Analisis Kandungan Iat-Iat Makanan
Dalam Fakan vang Digunakan Selama

Penelitiant
Zat—zat Makanan Analisis (%L}
Kadar Air 2,99
Frotein Kasar 17 .0&
A b u 18,26
Lemak Kazar 4 .84
Serat Kasar 798
EETH | ""'l""i 55,29
Ca {(kalsium) 4,57
P (Pozphor) . i 1,04

. Hazil Analis ! anan TYernak
Fakultas dain, Hiung
Fandang.,

Tabe Dalam

Zat-zat Makanau\ /Analisis (%)

Kadar Air Maximal 10

Frotein Maximal 29
Lemak Maximal 3
Serat Kaszar Maximal 10
fhu Maximal 3%
Calcium Maximal 11
Fhaosphor ftaximal 1
Energi Metabolisme (kkal/kg ransum) 200

Bahan diperoleh dari perusahaan Makanan Ternak FPT.
Charoen FPokphand Jaya Farm, Surabaya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Produksi Telur

Rata—rata produksi telur ayam ras petelur =train H

dan N per ekor per minggu dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Produkzi Telur Per Ekor pada
Avam Ras Petelur Selama Fenelitian

Sistem Penyinaran

Harna Ulangan

Merah

Jumlah
Rata—-rata

2 48
Kuning 3 a% S1 S0
4 a3 40 &0
S &1 47 41
Jumlah 267 253 270
Rata-rata 53,4 Q0.6 54 &£9,85
o £t al SEX [17 539
Rata—-vrata o . 1.7 83,9

17



tordaszarkan analizis zidik ragam menunjukkan bhahwa
pengarub  lama penyinaran warna cahaya lampu merah dan
kuning serta interaksi antara kedua faktor perlakuan
tidak berbeda nyata terhadap rata-rata produksi telar.
Hal ini mungkin disebabkan oleh karena konsumsi ransum

yang dihaszilkan relatif =sama, sehinaga menvebabkan rata-

rata produksi relatif =sama.

Ratz—rata prodoksi telur@masing : i waitu

strain H

dan N per ekor

pada tabel &

ig



Tabhel &. FRata-rata EKonzumsi Ransum Fer Ekor -Per
Hari Selama Penelitian

Sisztem Fenyinaran Rata-
Warna Ulangan - rata
24 Jam 12 Jam Siang 12 Jam malam

Merah

Jumiah
FRata-rata

10&,7

Kuning

Jumlabh .
Rata-rata 106 99,2 102 .4 102,95

Total 1048 1044 1039

Rata—-rata 124,88 104 .4 10Z,.9

Berdasarkan analieis sidik ragam menunjukkan bahwa
pengaruh  lama penyinaran cahaya lampu neon warna merah

dan kuning serta interaksi keduanya tidak memperlihatkan
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pengaruh  yang nyata terbadap konsum=i ransum pada  ayam
raz petelur. Hal ini berarti bahwa lama penyinaran lampu
neon warna merah dan kuning serta interaksinya relatif
sama terhadap konsumzi ranszum. Rata-rata konsumsi ransum
dari masing-masing perlakuan yaitu 104,8 g (24 Jam).

104 .4 g (12 3jam siang), 103,9 g (12 jam malam), 10&5,7 g

{merah), dan 102.5 g (kuning). Sebagaim;na Morth dan

menyata@a jumiak

Bell (1990) vang cahaya vyang

diperiukan bia=sa vinaran sudah

cukup, kecuali tinggi bisa

tujuan mem kesempatan

I|I'F
| |

1 } A . o
yang lebih ama ui 4 0 = ¥ N dal iy minum

ditambah menj:

i1 16 jam, dengan
o | [ ] B ™

pada tempers

Wahju ayam petelur
tipe medium 120 i. Selanjutnya
ditambahkan bahua dipengarubi oleh

faktor temperatur luar, ta 2t produksi dan kandungan

energi dalam ransum.

¥onsumsi Air Minum

Rata-rata konsumsi  air minum ayam ras petelur
strain H dan N per ekor per hari dapat dilihat pada

Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata Konzumsi Air Minum Ayam Ras

Fetelur Per Ekor FPer Hari Selama
Penelitian
Sistem Fenyinaran Rata—
Warna Ulangan rata

24 Jam 12 Jam Siang 12 Jam malam

_____________ ml e —

1 83,57 241,61 397,57

2 374,21 333,09 407,54
Merah = < = 378,48

4  lz97,29 “3saret 378,32

‘ | '

s 84,29 %564,91 378,39
dumlah 19 ‘ 1956,.73
Rata—rata 3 - 78,34 366,286

Kuning

Jumlah 3 198325
Fata-rata 588,74 r 398,45 256,89
Taotal F731,.9 F228.1€ 39z9,78
Rata-rata ITE,AS I22,.81 I35, 99

Perda=arkan hasil analisis sidik ragam menuniukkan
bahwa pengaruh lama penyiparan warna cahayva lampu neon
merah dan  kuning zerta interaksi  antara kedua faktor

perlakuan tidak berbeda nyata terhadap hkonsumsi  air

mirum. Rata—rata konsumsi air minum dari masing-masing
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perlakuan yaitu 66,286 ml (merah) 35&£.89 ml  (kuning).,
I75.15 w1l (24 jam), 322,81 ml (12 jam =siang}, 393,99 ml
{12 jam malam). Hal ini mungkin disebabkan oleh karena
Lonsumsl ranswh  dan  konsums=i air  minum  pada lama
penyinaran warna cahaya lampu necon warna merah dan kuning
pengarubnya  relatif zama z=ehingga tidak memperlihatkan
pengaruh yang nyata tertadap konsumsi &1r MiDUm pada ayam
rasz petelur. Selain itu dengan adanya sistem penyinaran
WAETIA cahaya | vang berbeda dapat mempengaruhi pola
aktivitas ayam @alam hal mengkonsumsi aiF Minum. Hal ini
cesuai dengan pendapat Liberona (1972} | vang menyatakan
hahwa =alah zatu peagaruh.dari pemberian cahaya adalah
pola aktivitas ayam dan mencégah’ kegelisahan, sehingga
dapat menghkonsumsl ads minum dengan baik. Wahju (1928}
menyatakan babws diantara faktor—faktor yang mempengaruhi
konsum=i air minum disamping berat tububh ayam dan jumlah
certa jenis ransumivang dimakan adalah subu  lingkungan.
Pada udara dinginp kebdtuhanotabub akan air bherkurang
dibandingkan dengan udaraspanass

Rahman (1979 vang menyatakan babuwa faktgr—faktor
vang mempengaruhi Lonsumsi air minum antara lain = 1).
Berat tubuh, semakin berat ayam opsumsil  air  minum
relatif banvyak 2). Keadsan dan banyaknya tonsumsi
makanan. =emakin banyak makanan vyvang dimakan zemakin
bhanyak air minum vyang dibutuhkan 3I). Keadaan suhu

sekelilinanya pada suhu 32°C, bonsumzi air minumnya dua

kali 1lebih banyak dibandingkan subu 22°*C, A4). Tingkat




produk=i, =emakin tinggi tingkat produksi sekelompok

avam semakin besar pula kebutuhan airnya.

Fonversi Hansum

Rata-rata bkooversi ranzum ayam raz petelur strain
H dan M per ekor per minggu dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Ratas-rats Fonversi Ransum Ay am Fas

Mingagu Selama
e Liti

Rata-—
Warmna Ulangan| - rata
24 Jam 12 Jam Siang 1@ 'am malam

Merah
Jumlah
Rata-rata 1.62

r

2 . 1.1 .
Kuning 3 1,656 1.88 1.50

a 1,89 1.53 1,45

= 1,59 1.34 1.4%
Jumlah g.12 7.74 7,68
Rata-rata 1,62 1,54 1,5= 1,56
Total 15,81 16,45 15,73
FRata—-rata 1,581 1,845 1,57

2=



Rerdazarkan hazil analisiz sidik ragam menunjukkan
bahwa perlakuan lama penyimpanan dan warna cabaya lampu
merah dan  kuning serta interaksi  antara kedua faktor
perlakuan tidak berbeda nyata terhadap rata-rata konvers=si
ransum. Ini berarti bahwa pengaruh lama penyinaran dan

warna cahava lampu merah dan kuning serita interaksinya

terhadap rata-rata konversi ransum relatif sama, masing-—

ma=ing 1,581 =iang), 1,573

(12 jam malam}, ing}. Hal ini

dizehabkan ole ransum  pada

ayam ras pet minggu dan
rata-rata relatif
zama tidak i ) ta. Hasil
vyang diperoleh ¥ 248 dari =etiap
perlakuan terseb S 1E am mengkonsumsi

ransum, karena manurut hahwa apabila nilaia
konver=i lebih dari satu berarti ayam tersebut tidak

mampu memanfaatkan ransum sebaik-baiknya.
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Tahel 9. Rata-Rata Berat Telur Fer Ekor Per Minaagu
Selama Fenelitian

Siztem Fenyinaran FRata-

Marna Ulangan rata
24 Jam 12 Jam Siang 12 Jam malam

____________________ e
i 65,35 65,355 67 250
2 62,45 £4 27 &3, 10
Merah 5. 62,35

Jumlah
Rata-rata 65,79
Funing
Jumlah
fata-rata &6,48 £5,43

Total 6562,2 o) 659,45

Rata—-rata &£6,22 &4 .3 65,724

Rata-rata berat telur dari masing-masing perlakuan
yaitu 66,22 g (24 jam), &4,3 g (12 sam =iangl), &5.,94 g
(12 jam malam), 65,79 g {merah) dan &5,43 g {kuning) -
Rata—-rata berat telur ini hampir =ama dengan yang di-
kemukakan oleh Wiharto (17856) bahwa rata—-rata berat telur

ayam ras petelur strain Hy-Line W3& adalah &5,.95.
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KESTMPULAN

Fesimpulan

Berdazarkan hazil dan pembahasan dari penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahtwa dengan sistem
lama penyinaran cahaya lampu neon warna merah dan  kuning

serta interaksi keduanya di dalam kandang ayam petelur

penaarubnya =af kg). konsumsi

ransum, air minum
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Lampiran 1. Perbhitungan Rata-Rata Froduksi  Telur Ayam
Raz Fetelur Strain H dan N Per Ekor Selama
Fenelitian
ANOVA
Ftab
Sk DE JK KT Fhit
S% iz
Perlakuan S 37.9 7,58 0,589 2,62 3,90
Warna (W) 1 2,406 2,40 0,186%= 4,26 7,82
Cahaya (L) 2 0,926 I,40 5,61
Interaksi WL 2 AR 485 X,40 3,461
S is a 24 :fﬁEG'?B,Et@?ﬁ
|
15892
Faktar Kareksi 84164 .3
Jumlah Hwadrat (Jb ljrdl\IEEFQEEI'r‘\EE
26 : - Lot N S W :
JE Ferlakuan ‘ Eﬁﬂﬁ“w'i h? - FE
JK Warna (W)
JK Cahaya (L} = = FK
S . 2

= ‘5,6
JE Irnteraksi = JKF - JKW - JKL

= 37,9 - 2,40 - 25,6
JK Total = &£02+5524+4602+4582 . ..... &02+412 — FKE

= 392601 - B4164,%

= Z0B436,7
JE Sisa = JKT - JKP

= I0843&,7 — 37,9 = I0BI9,.8
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Lampiran 2. Ferhitungan Rata-rata Konsumsi Ranszum  Ayam
Ras Fetelur Strain H dan N Fer Ekor Per Hari
Selama Penelitian

ANOVA
Ftab
SE DE JEK KT Fhit
S¥L 1%
Ferlakuan S 311.9 62,28 1,148 2,62 %,%0
Warna (W) 1 100,8 1008 1.847"¢ 4,26 7,82
Cahaya (L) 2 4,1 2.6 0,047"%  I,40 5,51

Interaksi WL 3,40 T4 6L

S 1= a

Taotal

+9122
JEK FPerlaku ~ ¥
JK Warna (W)
a
. 2 + 104,42 4+ 103,92
JK Cahaya (L)} = - FK
S . 2
= 32&6776.1 - 326772,0
= 4,1
JK Interaksi = JKP - JEW — JKL
= I11.,4 - 100,8 — 4,1
= 27,5
JE Total = 1042 +113241112+410424862+. . 972 -FK
= 310669 — 3I26772,0
= 1613
JK Sisa = JET — JEF .
= 1613 - 311,4 = 1301.6
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Lampiran Z. Ferhitungan Rata-rata FKonzumsi Air Minum
Ayam Rasz Petelur Strain H dan Y Fer Ekor Per
Hari, Selama Fenelitian

ANGYA
Ftab

Sk DE JE KT Fhit

S% 1%
Ferlakuan 5 173597,83 34719,56 0,24049"% 2,42 I ,90
Warna (W) 1 145274,63 145274,63 1,6298 "% 4,26 7,82
Cahava (L) 2 170548,43 85274,21 0,59068"% 3,40 5,6t
Interaksi WL 2 142225.23 2 NS 3,40 5,61
S is=a 24 ~.4f47.¢.7 6. 148355,351

79 Remetes,ai |
Total 29 F&.B._n‘i,fl ~—|
104699 ,982

Faktor Koreksi (FK) = —— = 3I81&319,67
Jumlah Kwadrat NIVERSITA

g V937,69t44681 361 £1956, T #179%,B12 4156, 422 41983, 752
-=‘ ' ﬁ." jLE! z : - = - -—

Jt. Perlakua FE

<
JE Warna (W)

28,182 +3939,982

I

- FK

JK Cahaya (L)

Qs 2
= 39848468,1 - 3B146319,47
= 170548,7%
Ji Interaksi WL = JEP - JKW - JKU

= 173597.83 - 145274, - 170548,53
= 142225,23 '
J¥ Total = 3I83,572+241,6124392,572,.. +
375,7762 — FKE
= AQ020002,1 — IBLEI19,.67

= 343I83IL5,43
J¥ Sisa = TLILILS.4T - 173597 .83 = I464747,6




Lampiran 4. Perbitungan Rata-rata Konver=i Ransum AQAyam
Raz Fetelur Strain H dan N FPer Ekor Per
Minggu Selama Fenelitian

Ftab
SK DE J¥K KT Fhit

i 3 %
Ferlakuan 5 0,146 0,32 1,391"  2.62 3,90
Warna (W) 1 0,03 0,03 0,130"% 4,26 7,82
Cahava (L) 2 0,33 0,16 6,499 J,40 S,61
Interaksi WL 2 0,2 0.1 0.4397% I,40 51
S isa =
Total
Faktor Koreksi

L782+7,682

JK Ferlakuan = FK
9 BI]EIWR v
<
JE Warna (
JK Cahaya
= 76,42°- 76,76
= Q,3=
JE Interaksi WL = JKP - JKW - JKL
= 0,16 — 0,03 - 0,33
= 0,2
JK Total = 1,59241,802+1,342+1,582+1,282..1,452 - FK
' = 77,49 — 76,76
= 0,73
JK Si=sa = JKT - JKF
= 0,73 - 0,14
= 0,57
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Lampiran 5.

Ferhitungan Rata-rata Berat Telur Ayam Ra=s
Fetelur Strain H dan N Per Ekor Fer HMingogu,
Selama Fenelitian

Ftab
SK DE JK KT Fhit

a% 1%
Ferlakuan = 18,343 3,6686 0,799 = 2,62 3,90
Warna (W) 1 0,003  0,0033  0,000719"% 4,268 7,82
Cahaya (L) 2 13,790 6,869 i,497 "3 3,40 5,581
Interaksi WL 2 4,550 2,275 0,446 DT 3,40 5,61

S i= a

Total

Faktor FKorekesi

A ETEOEEES S INIVERSITAS

JK Perlakuan

JE Warna

JK Cahaya (L)

JE Interaksi

JK Total

JkK Sisa

L 864

e T2 LS99 RO 17 (52435248 20.422 +332‘42

S M VAR = L-! = EF

= 127499,3543 — 127485,564
= 1%.79

WL = JKP — JEW - JKL
= 18,343 - 0,003 - 13,79
= 4,550
= 65,352+462,452 467,852+ ...66,802 - FK
= 127613,94643 — 127485,564
= 128,399
= JKT - JKF
= 128,399 - 18,343
= 110,055



RIWAYAT HIDUP

Fenulis dilahirkan di Sidodadi. Kecamatan
Honomulyo Kabupaten FPolmaz, Fropinsi
Sulawe=zi Selatan pada tanggal 10 Desember

1972. Penulis adalah anak pertama dari

pazangan Jamaluddin dan Muraeni.

Jdenjang

ngga  saat  ini

adalah
- Tamat di Se i di ¥Kecamatan

Wonomulyo K lawe=zi Selatan

pada tabun 1
- Tamat Sekc at SMF  Negeri
Wonomulyo' ' s Selatan-
pada ta
= Tamat Sekolah F 2 {SFF Daerah Polmaz)
Kecamatan Fole -

“olmas pada tahun

1992,

Sejak tahun 1992, penulis terdaftar =ebagai
mahasiswa pada Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian

Universitas "45%" Ujung Pandang.

34



